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Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai tengah karakter agronomi pada klon 

ubikayu yang lebih baik dibandingkan dengan klon UJ3 dan UJ5, serta 

mengetahui pertumbuhan dan produksi ubikayu yang ditanam secara tumpangsari 

dengan penambahan unsur hara mikro. Percobaan A dan B menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua ulangan. Percobaan C 

menggunakan rancangan faktorial dengan dua dosis pupuk mikro (0 dan 40 kg ha
-

1 
) yang disusun secara Strip Plot dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

tiga ulangan. Pengamatan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada umur panen 7 

bulan dan 10 bulan. Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan Uji Bartlett 

dan perbedaan nilai tengah antar perlakuan digunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf nyata 5% dengan menggunakan SAS 9.4 version Software University 

Edition untuk Percobaan A, B, dan C. Variabel yang diamati pada Percobaan A, 

B, dan C antara lain tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman, 

diameter penyebaran ubi, bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar 

pati. Hasil penelitian pada Percobaan A menunjukkan klon Mulyo 3, T190614 
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cabang, CMM 25-27-3 cabang dan Percobaan B pada klon Bayam Liwa 5, Randu, 

dan T-57 22112014 memiliki jumlah ubi per tanaman lebih banyak dari klon UJ3 

dan UJ5, kemudian pada klon BL 100 tidak cabang, CMM 96-1-101, CMM 25-

27-3 cabang (Percobaan A), 34, GM1, dan T-57 22112014 (Percobaan B) 

memiliki bobot ubi per tanaman lebih tinggi dari klon UJ3 dan UJ5, demikian 

pula untuk klon 96-1-106, BL1, MU 38 tidak bercabang (Percobaan A), dan T-57 

22112014 (Percobaan B) memiliki persentase kadar pati lebih tinggi dibandingkan 

klon UJ3 dan UJ5. Pemberian unsur hara mikro meningkatkan produksi ubikayu 

yaitu untuk jumlah ubi sebesar 46,94% dan 43,36%, bobot ubi 64,58% dan 

55,74% , serta kadar pati 2,24% dan 1,2% masing-masing pada umur panen 7 dan 

10 bulan. Sistem tumpangsari ubikayu dengan sorgum menurunkan produksi 

ubikayu yaitu untuk jumlah ubi (antara 29,16 – 60,28% dan 33,57 – 65,78%) dan 

bobot ubi (antara 54,64 – 77,05% dan 66,41 – 85,33%), namun meningkatkan 

kadar pati sebesar 15,92% dan 13,06% masing-masing pada umur panen 7 dan 10 

bulan. 

Kata kunci: klon, pati, mikro, tumpangsari 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

INCREASING CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) YIELD THROUGH 

CLONES SELECTION AND MICRO NUTRIENTS WITH 

INTERCROPPING SYSTEM IN DRYLAND 

 

 

By 

 

AGUNG LASMONO 

 

 

 

The objective of the study were to determine the median of agronomic characters 

on cassava clones that are better than UJ3 and UJ5 and to determine the growth 

and production of cassava cultivated in intercropping with the addition of micro 

nutrients. Experiments A and B were performed by using randomized block 

design (RBD) with two replications. Experiment C was carried out by using 

factorial design with two doses of micro fertilizer (0 and 40 kg ha
-1

) arranged in 

Strip Plot in a randomized block design (RBD) with three replications. 

Observations were performed at two harvest age (7 and 10 months). Homogeneity 

of variance of the experiments were tested using Bartlett Test and difference of 

treatment means used Honestly Significant Difference (HSD) at significance level 

5% by using SAS 9.4 version Software University Edition. Variables observed 

were plant height, stem diameter, number of root per plant, diameter of root 

spread, root weight per plant, fresh weight of plant (leaves, stem, root) and starch 

content. Result of experiment A showed Mulyo 3, branched T190614, branched 

CMM 25-27-3 clones and experiment B at Bayam Liwa 5, Randu and T 57 
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22112014 clones have more roots per plant compared to UJ3 and UJ 5 clones. The 

clone of unbranched BL, CMM 96-1-101, branched CMM 25-27-3 (experiment 

A), 34, GM1 and T-57 22112014 (experiment B) have a greater root weight per 

plant than UJ3 and UJ 5 clones. Similarly, the clone of 96-1-106, BL1, 

unbranched MU 38 (experiment A), and T-57 22112014 (experiment B) have a 

higher starch content percentage than UJ3 and UJ 5 clones. The application of 

micro nutrients increased the number of root by 46,94% and 43,36%, root weight 

64,58% and 55,74%, and starch content 2,24% and 1,2%  at the age of 7 and 10 

months. The intercropping system of cassava with sorghum reduced the number 

of cassava roots (between 29,16 – 60,28% and 33,57 – 65,78%), and root weight 

(between 54,64 – 77,05% and 66,41 – 85,33%), but increased starch content 

around 15,92% and 13,06% at harvested age of 7 and 10 months.  

 

Key words: clones, intercropping, micro, starch  



PENINGKATAN HASIL UBIKAYU (Manihot esculenta Crantz) MELALUI  

SELEKSI KLON DAN PEMBERIAN HARA MIKRO DENGAN  

SISTEM TUMPANGSARI  DI LAHAN KERING 
 

 

 

 

Oleh 

AGUNG LASMONO 

 

 

 

Tesis 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER AGRONOMI 

Pada 

Program Pascasarjana Magister Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2019 







 



 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada hari Kamis tanggal 12 Februari 1981 

dari pasangan Bapak Drs. Hi. Masyono Nawawi, M.M. (alm) dan Ibu Hj. Laksmi 

Pagar Alam dan putra keenam dari enam bersaudara.  Penulis menikah tahun 2007 

dengan satu istri dan dikaruniai empat orang anak. Penulis menyelesaikan 

pendidikan dari Taman Kanak-kanak (TK) Pertiwi tahun 1986, Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 2 Teladan tahun 1993, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 

tahun 1996, Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 tahun 1999, dan 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian tahun 2004  Jurusan Agronomi Program 

Studi Hortikultura di Universitas Lampung. Pada tahun 2016 penulis melanjutkan 

studi sebagai mahasiswa Magister Pertanian, Jurusan Magister Agronomi Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

Penulis mengawali karier sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) / Aparatur Sipil 

Negara (ASN) sejak tahun 2008 di Badan Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 

Kementerian Pertanian sebagai fungsional peneliti pada Unit Kerja Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Maluku dari tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2010, kemudian dipindah tugaskan ke Balai Pengkajian Teknologi (BPTP) 

Lampung sejak tahun 2010 sampai dengan saat ini.  



 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Syukur Alhamdulillah saya ucapkan kepada ALLAH SWT atas 

rahmat  dan nikmat-Nya lah penulis bisa menyelesaikan tesis ini untuk 

mendapatkan gelar Magister Agronomi 

 

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada : 

Kedua orangtuaku tercinta 

Ayahanda Drs. Hi. Masyono Nawawi, M.M. (alm) 

dan Ibunda Hj. Laksmi Pagar Alam 

Kedua mertuaku tercinta 

Ayahanda Hi. Mahdi Hukum (alm) 

dan Ibunda Hj. Mustika Sury Wati 

Kakanda, ayunda, dan adik-adik ipar tersayang 

Istri terkasih Martha Riananda, S.H., M.H. 

dan Putra-putri soleh dan soleha 

 Aisyah Sahda S.A. 

 Ahmad Farhan A.A. 

 Amira Dzakia N.A. 

Aufa Hanania N.A. 

serta para keponakan tersayang 

 

Almamater tercinta Universitas Lampung 

 

Institusi penulis, BPTP Lampung Badan Litbang  

Kementerian Pertanian 
 



i 
 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa syukur dan terima kasih 

kepada: 

1. Allah SWT atas segala kemudahan dan keberkahan yang diberikan kepada 

penulis, dan Nabi Muhammad SAW yang penulis nantikan syafa’at nya. 

2. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. 

3. Prof. Drs. Mustofa, MA., Ph.D. selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Lampung. 

4. Prof. Dr. Ir. Yusnita, M.Sc. selaku ketua Program Pascasarjana Magister 

Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

5.  Prof. Dr. Ir. Setyo Dwi Utomo, M.Sc. selaku pembimbing utama atas waktu, 

saran, dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis. 

6.  Dr. Ir. Agus Karyanto, M.Sc. selaku pembimbing kedua atas segala bimbingan 

dan motivasi kepada penulis dalam penyelesaian tesis ini.  

7.  Prof. Dr. Ir. Kukuh Setiawan, M.Sc. selaku pembahas atas masukan dan saran 

yang telah diberikan kepada penulis. 

8. Dr. Ir. Dwi Hapsoro, M.Sc. selaku pembimbing akademik atas bimbingan dan 

motivasi selama penulis menjalankan perkuliahan dari awal hingga akhir. 



ii 
 

9.    Seluruh dosen dan staff  Program Pascasarjana Magister Agronomi Fakultas 

Pertanian yang telah memberikan banyak ilmu dan kemudahan administrasi 

selama penulis menempuh pendidikan Pascasarjana di Universitas Lampung. 

10.  Sahabat-sahabatku mahasiswa Program Pascasarjana Magister Agronomi 

angkatan 2016 atas doa, kebersamaan, keceriaan, dan kerjasamanya selama 

masa studi.  

11. Institusi BPTP Lampung, BBP2TP Bogor, serta Badan Litbang Kementerian 

Pertanian yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk izin 

belajar melanjutkan pendidikan Pascasarjana Magister Agronomi Fakultas 

Pertanian di Universitas Lampung. 

 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, namun sedikit 

harapan penulis semoga tesis yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi 

banyak orang. Aamiin ya Mujiib 

 

                  Bandar Lampung, 18 Juni 2019 

                  Penulis 

 

                   Agung Lasmono 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

         Halaman 

DAFTAR TABEL……………………………………………………......            v 

DAFTAR GAMBAR…………………………………………………….            xi 

I.  PENDAHULUAN…………………………………………………….             1 

    1.1  Latar Belakang ……………..……………………………...............            1  

    1.2  Tujuan Penelitian…………………………………………………...           6 

    1.3  Kerangka Pemikiran………………………………………………..            6 

    1.4  Hipotesis…………...……………………………………………….          10 

II.  TINJAUAN  PUSTAKA……………………………………………..          11 

      2.1  Klasifikasi Tanaman Ubikayu…………………………..………...          11 

 2.2  Fase Pertumbuhan Ubikayu……………………………………….          13 

      2.3  Pola Tanam Tumpangsari …………….…………………………..         15 

      2.4  Unsur Hara Mikro……………….………………….……………..         17 

III.  METODE PENELITIAN..………………………………………….         19 

 3.1  Percobaan A dan B: Karakter Agronomi dari Klon-Klon 

Ubikayu………….....………………………………………………         19 

 

          3.1.1  Alat dan Bahan…………………………………………......         19 

   3.1.2  Metode Penelitian…………………………………………..         20 

   3.1.3  Pelaksanaan Penelitian……………………………………..         20 

3.1.4  Variabel Pengamatan……………………………………….        21       

3.1.5  Deskripsi Klon-Klon Ubikayu……………………………..         23 

       3.2  Percobaan C: Pengaruh Pemberian Unsur Hara Mikro dan Sistem 

Budidaya pada Pertumbuhan dan Produksi Ubikayu..………..…..         27 



iv 

 

   3.2.1  Alat dan Bahan………….…………………………….........         27 

          3.2.2  Metode Penelitian…………………………………………..        27 

   3.2.3  Pelaksanaan Penelitian……………………………………..         29 

  3.2.4  Variabel Pengamatan……………………………………….        30   

            

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN……………………………………...          32 

 

       4.1  Hasil………….……………………………………………………        32 

4.1.1.  Percobaan A…………...………….......................................        32 

 

4.1.2   Percobaan B………………………………………………..        37 

 

   4.1.2   Percobaan C…..…………………...……………………….        41 

 4.1.2.1  Pengaruh Pemberian Unsur Hara Mikro dan Sistem   

Budidaya Tumpangsari terhadap Pertumbuhan dan  

Produksi Tanaman Ubikayu Umur Panen 7 bulan...        42 

 4.1.2.2  Pengaruh Pemberian Unsur Hara Mikro dan Sistem    

Budidaya Tumpangsari terhadap Pertumbuhan dan  

Produksi Ubikayu Umur Panen 10 bulan………….        49   

      4.2   Pembahasan……………………………………………………….         55 

4.2.1    Percobaan A dan B: Karakter Agronomi dari Klon-Klon 

Ubikayu………….…….………………………………….         55 

4.2.2   Percobaan C: Pengaruh Pemberian Unsur Hara Mikro                     

dan Sistem Budidaya ……………………………………...        59 

 

4.2.3   Hubungan antara PercobaanA, B, dan C…………………...        64 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN…………………………………………..          67 

      5.1   Simpulan………………………………………………………….         67 

      5.2   Saran……………………………………………………………...          67 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………….          68 

LAMPIRAN………………………………………………………………          73 

Tabel 24-93………………………………………………………………...         74 

Gambar 10-16……………………………………………………………...        126 

Data SAS LOG…………………………………………………………….        130 



      

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel                             Halaman 

1. Identitas klon-klon ubikayu yang diuji………………………………..         23 

 

2. Deskripsi klon UJ 3 dan UJ 5 sebagai pembanding…………………...         24 

 

3. Rekapitulasi analisis ragam tanaman ubikayu pada Percobaan A…….         32 

 

4. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman,        

dan diameter penyebaran ubi pada 21 klon ubikayu…..........................         34 

 

5. Nilai tengah bobot ubi per tanaman,bobot brangkasan, dan kadar pati         

pada 21 klon ubikayu………………..………………............................        35 

 

6. Urutan 5 klon ubi kayu tertinggi berdasarkan variabel jumlah ubi per 

  tanaman dan bobot ubi pertanaman pada Percobaan A…………........         36  

 

7. Urutan 5 klon ubi kayu tertinggi berdasarkan variabel bobot  

 brangkasan dan kadar pati  pada Percobaan A..…………….................         36 

 

8. Rekapitulasi analisis ragam tanaman ubikayu pada Percobaan B…….         37 

 

9. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi pertanaman,        

dan diameter penyebaran umbi pada 15 klon ubikayu...........................         38 

 

10. Nilai tengah bobot ubi pertanaman,bobot brangkasan, dan kadar pati         

pada 15 klon ubikayu……………….…………………………………         39 

 

11. Urutan 5 klon ubi kayu tertinggi berdasarkan variabel jumlah ubi per- 

 tanaman dan bobot ubi pertanaman pada Percobaan B………………..         40 

 

12. Urutan 5 klon ubi kayu tertinggi berdasarkan variabel bobot brangkasan 

 dan kadar pati  pada Percobaan B……………………………………..         40 

 

13. Rekapitulasi klon-klon ubikayu tertinggi berdasarkan variabel junlah          

ubi per tanaman, bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan  dan kadar pati 

pada Percobaan A dan B……………………………………………….        41 

 

14. Rekapitulasi analisis ragam tanaman ubikayu pada umur panen  

 7 bulan pada Percobaan C….………………………………………….         42 



vi 

 

15. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi pertanaman,             

dan diameter penyebaran ubi umur panen 7 bulan dengan pemberian         

unsur hara mikro……………………………………………………….        43 

 

16. Nilai tengah bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati        

umur panen 7 bulan dengan pemberian unsur hara mikro…....……….         44 

 

17. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman,       

dan diameter penyebaran ubi  umur panen 7 bulan pada sistem 

budidaya………………………………………………………………..        45 

 

18. Nilai tengah bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati      

umur panen 7 bulan pada sistem budidaya…………………………….        47 

 

19. Rekapitulasi analisis ragam tanaman ubikayu pada umur panen  

 10 bulan pada Percobaan C…………………………………………….        49 

 

20. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman,       

dan diameter penyebaran ubi  umur panen 10 bulan dengan pemberian    

unsur hara mikro……..……………………............................................       50 

 

21. Nilai tengah bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati      

umur panen 10 bulan dengan pemberian unsur hara mikro……………        50 

 

22. Nilai tengah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman,       

dan diameter penyebaran ubi  umur panen 10 bulan pada sistem 

budidaya………………………..............................................................        51 

 

23. Nilai tengah bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati       

umur panen 10 bulan pada sistem budidaya…..….................................        53 

 

24. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap tinggi         

tanaman (cm) pada Percobaan A…………………................................        74 

 

25. Analisis ragam untuk  tinggi tanaman Percobaan A………...................        74 

 

26. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap diameter      

batang (mm) pada Percobaan A……………………………………......        75 

 

27. Analisis ragam untuk diameter batang Percobaan A.………………….        75 

 

28. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap jumlah              

ubi per tanaman (ubi) pada Percobaan A…..………………………….         76 

 

29. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap jumlah              

ubi per tanaman (ubi) pada Percobaan A Transformasi (√x+0,5).…….         77 

 

30. Analisis ragam untuk jumlah ubi per tanaman Percobaan A ………….        77 



vii 

 

31. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap diameter 

penyebaran ubi (cm) pada Percobaan A…….………………………….        78 

 

32. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap diameter 

penyebaran ubi (cm) pada Percobaan A Transformasi (√x+0,5).……...        79         

 

33. Analisis ragam untuk diameter penyebaran ubi Percobaan A………...         79 

 

34. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap bobot                

ubi per tanaman (kg) pada Percobaan A……………..………………...        80 

 

35. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap bobot                

ubi per tanaman (kg) pada Percobaan A Transformasi (√x+0,5).……...        81 

 

36. Analisis ragam untuk bobot ubi per tanaman Percobaan A……………        81 

 

37. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap bobot    

brangkasan (kg) pada Percobaan A…………………………………….        82 

 

38. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap bobot    

brangkasan (kg) pada Percobaan A Transformasi (√x+0,5)……...........        83 

 

39. Analisis ragam untuk bobot brangkasan Percobaan A…………………        83 

  

40. Evaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon ubikayu terhadap kadar                

pati (%) pada Percobaan A………………………………………..........        84 

         

41. Analisis ragam untuk kadar pati Percobaan A.………………………...        84 

 

42. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap tinggi         

tanaman (cm)  pada Percobaan B………………………………………        85 

 

43. Analisis ragam untuk tinggi tanaman Percobaan B….………………...        85 

 

44. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap diameter      

batang (mm) pada Percobaan B………………………………………...       86 

 

45. Analisis ragam untuk diameter batang percobaan B.…………………..        86 

 

46. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap jumlah              

ubi per tanaman (ubi) pada Percobaan B……………………………….       87 

 

47. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap jumlah              

ubi per tanaman (ubi) pada Percobaan B Transformasi (√x+0,5)………       87 

 

48. Analisis ragam untuk jumlah ubi per tanaman Percobaan B…………..        88 

 



viii 

 

49. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap diameter 

penyebaran ubi (cm) pada Percobaan B………………………………..       88 

 

50. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap diameter 

penyebaran ubi (cm) pada Percobaan B Transformasi (√x+0,5)……...         89 

 

51. Analisis ragam untuk diameter penyebaran ubi Percobaan B…………        89 

 

52. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap bobot                

ubi per tanaman (kg) pada percobaan B……………………………….         90 

 

53. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap bobot                

ubi per tanaman (kg) pada percobaan B Transformasi (√x+0,5).……...        90 

 

54. Analisis ragam untuk bobot ubi per tanaman Percobaan B……………        91 

 

55. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap bobot    

brangkasan (kg) pada Percobaan B…………………………….............        91 

 

56. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap bobot    

brangkasan (kg) pada Percobaan B Transformasi (√x+0,5)…................        92 

 

57. Analisis ragam untuk bobot brangkasan percobaan B.………………...        92 

 

58. Evaluasi karakter kuantitatif dari 15 klon ubikayu terhadap kadar                

pati (%) pada Percobaan B………………………………………..........        93 

 

59. Analisis ragam untuk kadar pati Percobaan B………………………….       93 

 

60. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

       tinggi tanaman (cm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…………..        94 

 

61. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 tinggi tanaman (cm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…………..        95 

 

62. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap   

 diameter batang (mm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…….......       96 

 

63. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

     diameter batang (mm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…….......       97 

 

64. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap jumlah 

ubi per tanaman (ubi) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…………       98 

 

65. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap          

jumlah ubi per tanaman (ubi) umur panen 7 bulan pada Percobaan C     

Transformasi (√x+0,5)……………………………………….…………       99 

 



ix 

 

66. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

        jumlah ubi per tanaman (ubi) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…     100 

 

67. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap 

 diameter sebaran umbi (cm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…..     101 

 

68. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap 

 diameter sebaran umbi (cm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C 

Transformasi (√x+0,5)……………………………………………...…..     102 

 

69. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

        diameter penyebaran ubi (cm) umur panen 7 bulan pada percobaan C...     103 

 

70. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap bobot 

 ubi per tanaman (kg) umur panen 7 bulan pada Percobaan C………….      104 

 

71. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap            

bobot ubi per tanaman (kg) umur panen 7 bulan pada Percobaan C     

Transformasi (√x+0,5)………………………………………………….     105 

 

72. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

        bobot ubi per tanaman (cm) umur panen 7 bulan pada Percobaan C.......     106 

 

73. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 bobot brangkasan (kg) umur panen 7 bulan pada Percobaan C………...     107 

 

74. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 bobot brangkasan (kg) umur panen 7 bulan pada Percobaan C      

Transformasi (√x+0,5)………………………………………………….     108 

 

75. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 bobot brangkasan (kg) umur panen 7 bulan pada Percobaan C………...     109 

 

76. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 kadar pati (%) umur panen 7 bulan pada Percobaan C………………....     109 

 

77. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 kadar pati (%) umur panen 7 bulan pada Percobaan C…………………     110 

 

78. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 tinggi tanaman (cm) umur panen 10 bulan pada Percobaan C…………      111 

 

79. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 tinggi tanaman (cm) umur panen 10 bulan pada Percobaan C…………      112 

 

80. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap 

 diameter batang (mm) umur panen 10 bulan pada Percobaan C……….     113 

 



x 

 

81. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

  diameter batang (mm) umur panen 10 bulan pada Percobaan C………      114 

 

82. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 jumlah ubi pertanaman (ubi) umur panen 10 bulan pada Percobaan C....    115 

 

83. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

jumlah ubi pertanaman (ubi) umur panen 10 bulan pada Percobaan C 

Transformasi (√x+0,5)..............................................................................    116 

 

84. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 jumlah ub per tanaman (ubi) umur panen 10 bulan pada percobaan C…     117 

85. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap  

 diameter penyebaran umbi (cm) umur panen 10 bulan pada  

       Percobaan C……………………………………………………………..    118 

 

86. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari               

terhadap diameter penyebaran ubi (ubi) umur panen 10 bulan pada                 

Percobaan C…………………………………………………………….     119 

 

87. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap            

bobot ubi per tanaman (kg) umur panen 10 bulan pada Percobaan C…..    120 

 

88. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap            

bobot ubi per tanaman (kg) umur panen 10 bulan pada Percobaan C 

Transformasi (√x+0,5)..............................................................................    121 

 

89. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap  

  bobot ubi per tanaman (kg) umur panen 10 bulan pada percobaan C…..     122 

 

90. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap bobot 

 brangkasan (kg) umur panen 10 bulan pada percobaan C………………    123 

 

91.  Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

  bobot brangkasan (kg) umur panen 10 bulan pada percobaan C………     124 

 

92. Pengaruh pemberian unsur hara dan sistem tumpangsari terhadap 

  kadar pati (%) umur panen 10 bulan pada percobaan C……………….     124 

 

93. Analisis ragam pengaruh hara mikro dan sistem tumpangsari terhadap 

 kadar pati (%) umur panen 10 bulan pada percobaan C………………..     125 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar                     Halaman 

1. Tahapan perakitan varietas unggul ubikayu……………………….          13 

 

2. Tata letak Percobaan A.……………………………………………          25 

 

3. Tata letak Percobaan B………………..……………………………         26 

 

4. Tata letak Percobaan C…………………………………………….          28 

 

5. Alat pengukur kadar pati.…………………………………..............         31 

 

6. Jumlah ubi per tanaman pada tumpangsari ubikayu dengan beberapa  

genotip sorgum dengan pemberian unsur hara mikro umur panen               

7 bulan……………………………………………………………….       46 

 

7. Bobot ubi per tanaman pada tumpangsari ubikayu dengan beberapa  

genotip sorgum dengan pemberian unsur hara mikro umur panen               

7 bulan……………………………………………………………….       48 

 

8. Jumlah ubi per tanaman pada tumpangsari ubikayu dengan beberapa  

genotip sorgum dengan pemberian unsur hara mikro umur panen               

10 bulan…..………………………………………………………….       52 

 

9. Bobot ubi per tanaman pada tumpangsari ubikayu dengan beberapa  

genotip sorgum dengan pemberian unsur hara mikro umur panen               

10 bulan………………………………………………………………      54 

 

10. Lokasi Percobaan A dan B…………..……………………………....     126 

 

11. Pengamatan pada Percobaan A dan B……………………………….     126 

 

12. Pengolahan lahan di lokasi Percobaan C (a) dan produk Zinc   

Micro (b)…………………………………………………………….     127 

 

13. Sistem tumpangsari ubikayu dan sorgum (a) dan monokultur  

ubikayu (b) pada Percobaan C…………………………………........     127 

 

14. Produk ubi pada sistem tumpangsari non mikro (a) serta sistem 

tumpangsari mikro umur 7 bulan (b) pada Percobaan C……………      128 



xii 

 

15. Produk ubi pada sistem tumpangsari non mikro (a) serta sistem 

tumpangsari mikro umur 10 bulan (b) pada Percobaan C…………..      128 

16. Produk ubi pada sistem monokultur non mikro (a) serta sistem   

monokultur mikro umur 10 bulan (b) pada Percobaan C…………...      129 



 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman pangan 

daerah tropis yang tumbuh di Indonesia. Komoditas ini merupakan salah satu 

bahan pangan pokok bagi masyarakat Indonesia. Hafzah (2003) menyatakan 

bahwa ubikayu merupakan bahan makanan pokok ketiga di Indonesia setelah padi 

dan jagung. Kandungan gizi yang terdapat pada tanaman ubikayu cukup baik, 

karbohidrat yang terdapat pada ubi kayu sebesar 34,7 g 100 g
-1

 dan protein 

sebesar 1,2 g 100 g
-1

 (Soetanto, 2008). Indonesia termasuk negara penghasil ubi 

kayu terbesar ke-4 (22,039 juta t tahun
-1

) di dunia setelah Nigeria (36,822 juta t     

tahun
-1

), Thailand (30,088 juta t tahun
-1

), dan Brazil (24,4 juta t tahun
-1

) (FAO, 

2012). Sedangkan data BPS (2015), produksi ubikayu Republik Guinea 

menempati urutan pertama dengan produktivitas 349,59 ku ha
-1

, Laos berada 

diurutan ke 2 dengan produktivitas 251,69 ku ha
-1

, Malawi menempati urutan 4 

dengan produktivitas 228,04 ku ha
-1 

sedangkan Indonesia pada urutan ke 5 sama 

seperti India dengan produktivitas 224,60 ku ha
-1

.  Ubikayu banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan (58%), bahan baku industri (28%), diekspor dalam bentuk 

gaplek (8%), sebagai bahan pakan (2%), sedangkan sisanya (4%) merupakan 

limbah pertanian yang belum termanfaatkan (Dirbudkabi, 2007). 

Berdasarkan data BPS (2016) di Provinsi Lampung, total luasan lahan panen yang 

ditanami ubikayu adalah 279,337 ha dengan total produksi 7,4 t dan total 
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produktivitas 264,45 ku ha
-1

. Islami (2015) menyatakan bahwa tanaman ubikayu 

mempunyai potensi untuk produktivitas mencapai 40-60 t ha
-1

, oleh karena itu 

dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa produktivitas ubikayu untuk 

Lampung pada kategori rendah yaitu berkisar 25 t ha
-1

. Rukmana (1997) 

menyatakan bahwa penyebab menurunnya produksi dan produktivitas ubikayu 

disebabkan beberapa faktor, antara lain (1) belum meluasnya penanaman varietas 

atau klon unggul di petani, (2) pola tanam bersifat tanaman campuran sehingga 

mengakibatkan populasi tanaman per satuan luas lahan rendah, (3) budidaya yang 

belum intensif, terutama dalam pemupukan berimbang, (4) panen dilakukan saat 

kadar tepung maksimal. Hal tersebut didukung oleh pendapat Prihandana et al. 

(2007) yang menyatakan bahwa ada beberapa penyebab rendahnya produktivitas 

ubikayu antara lain (1) petani masih menggunakan varietas lama, (2) masih sedikit 

sekali petani yang menggunakan varietas unggul baru, (3) biasanya petani 

menyimpan bibit terlalu lama sehingga akan menurunkan kualitas, (4) petani 

belum sepenuhnya memberikan dosis pupuk sesuai anjuran, (5) petani tidak 

melakukan pemanenan secara tepat waktu, sehingga menurunkan kadar patinya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pemanfaatan ubikayu harus ditingkatkan 

secara produksi maupun produktivitasnya. 

Untuk Provinsi Lampung dalam memperoleh bahan baku ubikayu, industri 

tapioka memperolehnya dari petani dan perkebunan inti yang dimiliki oleh 

industri tersebut. Dalam usahatani ubikayu ada beberapa masalah umum yang 

banyak terjadi antara lain rendahnya produktivitas, rendahnya harga jual saat 

musim panen, dan masih kurangnya produk diversifikasi ubikayu (Asnawi, 2007). 

Sebagai komponen utama ubikayu, karakterisasi sifat fisik dan kimia ubikayu 
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ditentukan oleh sifat pati pada ubikayu (Susilawati et al., 2008), sehingga ada 

beberapa upaya yang dilakukan  untuk meningkatkan kandungan pati antara lain 

penggunaan varietas unggul, pemupukan, dan umur panen yang tepat. Hal ini pun 

didukung oleh pendapat Soenarjo et al. (1986) yang menjelaskan bahwa beberapa 

faktor yang mempengaruhi kadar pati adalah faktor genetik, lingkungan, dan umur 

panen. Asnawi (2003) menyatakan bahwa ubikayu dengan waktu pemanenan 

yang terlalu cepat akan merugikan karena kandungan pati pada ubikayu masih 

rendah sehingga kurang baiknya kualitas yang diperoleh ubikayu tersebut. Oleh 

karena itu waktu panen yang tepat akan mempengaruhi kandungan pati pada 

tanaman ubikayu. 

Sudarmonowati et al. (2012) menyatakan beberapa karakter penting ubikayu yang 

perlu dikembangkan sebagai bahan pangan antara lain produktivitas tinggi 

(produktivitas ubikayu pada beberapa varietas nasional berkisar 20-40 t ha
-1

), 

kadar pati tinggi (kadar pati pada beberapa varietas yang sudah dilepas adalah 25-

31%), dan kadar asam sianida (HCN) rendah. Berdasarkan kandungan HCN 

dalam ubinya, ubikayu dikelompokkan menjadi tiga; yaitu kandungan HCN ≤ 50 

ppm (innocieous), antara 50-100 ppm (moderately toxic) dan  ≥ 100 ppm 

(dangerously toxic) (Ferrero et al., 1992). Senada dengan hal tersebut, Puspitorini 

et al. (2016) menyatakan kadar HCN dan tingkat rasa pahit, ubikayu dibedakan 

menjadi tiga kelompok yaitu kelompok pahit dengan kadar HCN lebih besar dari 

100 ppm, agak pahit dengan kadar HCN 50–100 ppm, dan ubikayu tidak pahit 

dengan kadar HCN lebih kecil dari 50 ppm.  

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan produksi dan 

produktivitas tanaman ubikayu diantaranya dengan menggunakan klon-klon 
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unggul, pola tanam secara tumpangsari, dan penggunaan unsur hara. Dalam 

pemilihan klon-klon unggul  sebagai tahap awalnya adalah koleksi berbagai 

genotipe (varietas) sebagai sumber untuk memperoleh genotipe yang diinginkan. 

Ragam koleksi genotipe dapat diperoleh dari plasma nutfah lokal maupun 

introduksi dari luar, termasuk genotipe liar dan eksotis. Syukur et al. (2012) 

menyatakan bahwa karakter unggul yang ada pada beberapa genotipe harus 

dilakukan seleksi dengan harapan dapat memperbaiki satu atau beberapa karakter 

yang diinginkan. Untuk mengumpulkan karakter tersebut atau untuk 

memunculkan karakter yang diinginkan, diperlukan perluasan keragaman genetik 

sehingga seleksi lebih efektif.  

Hamdani et al. (2015) menyatakan bahwa rendahnya produktivitas ubikayu 

karena petani masih banyak menggunakan varietas lokal yang hasilnya masih jauh 

lebih rendah bila dibandingkan potensi hasil dari varietas unggul baru pada 

tanaman ubikayu yang bisa mencapai 40 t ha
-1

. Pada tahun 2000 ada dua varietas 

ubikayu yang berasal dari Thailand telah resmi dilepas  yaitu Rayong 60 dan 

berganti nama menjadi UJ 3, serta Kasetsart 50 yang akhirnya berganti nama 

menjadi UJ 5. Lalu pada tahun 2001 menyusul dua varietas baru yang lainnya 

secara resmi yaitu adalah Malang 4 dan Malang 6. Malang 4 adalah secara 

penyerbukan terbuka antara Adira 4 sebagai induk betina , sedangkan Malang 6 

adalah persilangan antara MLG 10071 dan MLG 10032 sebagai induk betina dan 

jantan. Ubikayu tersebut mampu menghasilkan lebih dari 10 t pati ha
-1

 

(Kushartoyo et al., 2000). 
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Penggunaan pola tanam secara tumpangsari yang disertai dengan pemberian unsur 

hara mikro merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi dan 

produktivitas pada tanaman ubikayu. Sistem tumpangsari adalah sistem 

tradisional yang sudah lama diterapkan oleh para petani terutama untuk dilahan 

kering. Beberapa keuntungan sistem tumpangsari menurut Sukoco et al. (1992) 

dalam Zuchri (2007) yaitu mengurangi resiko kegagalan panen, memperbaiki 

kesuburan, mengurangi terjadinya erosi, dan meningkatkan pendapatan petani. 

Selain adanya beberapa manfaat, sistem tumpangsari juga mempunyai kendala 

umum yaitu adanya persaingan di antara dua atau lebih spesies yang ditanam 

mencakup air, hara, cahaya, dan ruang (De Wit, 1960 dalam Zuchri, 2007). Oleh 

karena itu cara untuk mengatasi kendala yang mungkin terjadi pada pola tanam 

sistem tumpangsari maka diantaranya dapat disertai dengan pemberian unsur hara. 

Tumewu et al. (2015) menyatakan salah satu faktor pembatas produksi ubikayu 

adalah unsur hara yang tersedia sesuai kebutuhan tanaman. Unsur hara mikro 

merupakan unsur hara yang sama pentingnya dengan unsur hara makro bagi tanaman, 

walaupun dalam hal ini kebutuhannya hanya sedikit. Unsur hara mikro ini terdapat 

dari sumber dari batuan mineral, air irigasi dan sisa-sisa bahan organik (Supriyadi et 

al., 2014) . Reaksi tanah atau pH  tanah yang terlalu rendah menyebabkan tidak 

tersedianya unsur hara tanaman di dalam tanah seperti hara P, K, Ca, Mg dan unsur mikro 

yang menyebabkan tanaman dapat kahat unsur hara sehingga hasil tanaman tidak optimal 

(Ispandi et al., 2005).  
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Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan nilai tengah karakter agronomi dari klon-klon 

ubikayu yang lebih baik dibandingkan dengan klon UJ 3 dan UJ 5? 

2. Apakah pola tanam tumpangsari ubikayu dengan penambahan unsur hara 

mikro dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian 

adalah : 

1. Mengetahui nilai tengah karakter agronomi pada klon ubikayu yang lebih 

baik dibandingkan dengan klon UJ 3 dan UJ 5. 

2. Mengetahui pertumbuhan dan produksi ubikayu yang ditanam secara 

tumpangsari dengan penambahan unsur hara mikro.  

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Setiap tahunnya permintaan hasil tanaman ubikayu terus meningkat karena 

ubikayu mempunyai banyak variasi untuk dapat dibuat sebagai bahan pangan atau 

bentuk lain. Dalam ubikayu segar mengandung beberapa nutrisi penting, di 

antaranya kandungan kalori, kandungan karbohidrat, dan berat yang dapat 

dikonsumsi. Adanya peningkatan permintaan ubikayu tersebut tidak diiringi 

dengan produksi dan produktivitas ubi kayu yang semakin menurun. Oleh karena 

itu dalam meningkatkan produksi dan produktivitas ubikayu salah satu 

diantaranya dengan penggunaan varietas unggul. Perakitan varietas unggul dapat 
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dilakukan dengan cara uji daya hasil serta evaluasi karakteristik morfologi dan 

agronomi klon tanaman ubikayu. 

Pemuliaan tanaman adalah kegiatan mengubah susunan genetik individu maupun 

populasi tanaman untuk suatu tujuan. Pemuliaan tanaman berusaha memperbaiki 

mutu genetik sehingga diperoleh tanaman yang lebih bermanfaat. Hal ini 

diperkuat pernyataan dari Syukur et al. (2010) yang menyatakan bahwa pemuliaan 

tanaman (plant breeding) adalah sebagai suatu paduan antara seni (art) dan ilmu 

(science) dalam merakit keragaman genetik dari suatu populasi tanaman tertentu 

menjadi bentuk tanaman baru yang lebih baik atau unggul (untuk beberapa 

karakter penting tertentu) dari sebelumnya.  

Ada dua tujuan umum dalam pemuliaan tanaman yaitu peningkatan kepastian 

terhadap hasil yang tinggi dan perbaikan kualitas produk yang dihasilkan. 

Peningkatan kepastian terhadap hasil biasanya diarahkan pada peningkatan daya 

hasil, cepat dipanen, ketahanan terhadap organisme pengganggu atau kondisi alam 

yang kurang baik bagi usaha tani, serta kesesuaian terhadap perkembangan 

teknologi pertanian yang lain. Pendapat lain yang menjelaskan tujuan pemuliaan 

tanaman oleh Syukur et al. (2010) adalah  (1) untuk mendapatkan tanaman yang 

berdaya hasil tinggi dalam ukuran, jumlah, dan kandungan adaptif, (2) untuk 

mendapatkan tanaman yang tahan terhadap cekaman biotik (tahan serangan hama 

dan penyakit tanaman) dan abiotik (tahan tanah masam, salinitas, dan lain-lain), 

(3) untuk mendapatkan tanaman yang berkualitas baik rasa, aroma, warna, dan 

ukuran dan lain-lain, (4) untuk mendapatkan tanaman yang mempunyai nilai 

estetika. Keragaman genetik merupakan salah satu faktor yang sangat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gen
https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
https://id.wikipedia.org/wiki/Populasi_%28biologi%29
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Hasil_usaha_tani
https://id.wikipedia.org/wiki/Kualitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Panen
https://id.wikipedia.org/wiki/Ketahanan_tumbuhan_terhadap_gangguan_lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme_pengganggu_tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
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berpengaruh terhadap keberhasilan suatu usaha pemuliaan tanaman. Adanya 

keragaman genetik dalam suatu populasi berarti terdapat variasi nilai genotipe 

antar individu dalam populasi tersebut. Sumber keragaman genetik didapat dari 

kegiatan introduksi, persilangan, mutasi, ataupun melalui proses transgenik. 

Persilangan yang dilanjutkan dengan seleksi merupakan sumber keragaman yang 

umum dilakukan dibandingkan menciptakan sumber keragaman dengan cara 

lainnya (Sofiari et al., 2009). Kegiatan seleksi memegang peranan penting dalam 

program pemuliaan tanaman, khususnya untuk menghasilkan suatu varietas baru. 

Untuk memperoleh produksi maksimal pada tanaman ubikayu selain pemilihan 

varietas unggul juga terkait dengan pola tanam yang digunakan serta kandungan 

unsur hara yang ada di dalam tanah. Pola tanam secara tumpangsari merupakan 

salah satu usaha intensifikasi yang banyak dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pemanfaatan lahan terutama pada lahan pertanian sempit, lahan kering 

atau lahan tadah hujan. Gonggo et al. (2003) menyatakan bahwa beberapa faktor 

keberhasilan dari sistem tumpangsari antara lain interspesifik dan intraspesifik 

kombinasi tanaman. Pola tanam dengan menggunakan sistem tumpangsari 

dilakukan agar dapat memanfaatkan lingkungan dengan optimal sehingga dapat 

menghasilkan produksi yang maksimum. Penanaman dengan sistem tumpangsari 

merupakan usaha menanam dua atau lebih jenis tanaman yang relatif seumur atau 

mempunyai umur yang berbeda pada lahan dan waktu yang sama. Sistem 

tumpangsari menciptakan lingkungan pertanaman yang cukup komplek mencakup 

interaksi tanaman sejenis maupun berbeda jenis sehingga dapat menimbulkan 

persaingan dalam memperoleh kebutuhan sumberdaya untuk kelangsungan hidup 

tanaman seperti air, hara, cahaya, dan ruang.  Oleh karena itu penambahan unsur 
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hara merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 

sistem tumpangsari. 

Unsur hara merupakan unsur kimia yang dibutuhkan tanaman untuk proses 

metabolisme dan pertumbuhannya. Unsur hara ini terbagi menjadi dua, yaitu 

unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara disebut sebagai unsur hara 

makro karena intensitas yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak 

sedangkan unsur hara mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang kecil. Unsur 

hara mikro essensial terdiri dari unsur Fe, Mn, Zn, Cu, Cl, Mo, dan B. Bentuk 

unsur hara dalam tanah dapat berupa senyawa kompleks yang sukar larut dalam 

air dan juga senyawa yang mudah larut dalam air sehingga mudah pula diserap 

langsung oleh tanaman. Apabila bentuk unsur hara yang tersedia terdapat pada 

bentuk senyawa kompleks maka terdapat beberapa proses untuk membuat 

senyawa tersebut menjadi mudah diserap oleh tanaman. Unsur hara yang tersedia 

tersebut  harus dapat diserap oleh akar tanaman. Kelebihan unsur-unsur yang 

tersedia ini dapat meracuni tanaman. Suplai unsur hara tersedia dipengaruhi oleh 

sifat-sifat tanah, yaitu sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Ketiga sifat ini saling 

berinteraksi dalam mengkondisikan tanah, apakah subur atau tidak.  

Oku et al. (2012) dalam Charlos et al. (2015) menyatakan bahwa dengan kenaikan 

pH tanah akan menurunkan kelarutan unsur hara mikro dalam tanah. Tekstur 

tanah yang berpasir memiliki kandungan unsur hara B  yang rendah, tanah yang 

mengandung Ca tinggi umumnya mengalami defisiensi Cu, serta aerasi yang 

sedikit karena drainase yang buruk akan mempengaruhi defisiensi unsur hara Fe, 

Zn, dan Mn (Voss, 1998 dalam Charlos et al., 2015). Kebutuhan  unsur hara 

mikro memang hanya sedikit namun tetap memberi pengaruh baik itu positif dan 
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negatif untuk pertumbuhan dan metabolisme tanaman. Oleh karena hal tersebut, 

maka kebutuhan akan unsur hara mikro diusahakan agar terus terpenuhi sehingga 

tidak memberikan dampak yang negatif untuk pertumbuhan tanaman. Mengel et 

al. (1987) dalam Nyoman et al. (2013) mengemukakan bahwa unsur hara mikro 

sangat penting bagi tanaman terutama dalam pembentukan klorofil, protein, asam 

amino, dan beberapa enzim yang penting dalam proses fisiologi tanaman. 

Demikian pula peran unsur Zn menurut Jones (1998), Doberman et al. (2000), 

Havlin et al. (2005), dan Winarso (2005) yang menyatakan bahwa unsur Zn 

memiliki beberapa peran antara lain mempengaruhi beberapa fungsi enzim dalam 

meningkatkan reaksi metabolik, memproduksi klorofil dan karbohidrat, serta 

sintesis senyawa-senyawa pada  pertumbuhan tanaman. 

 

1.4  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dirumuskan, maka diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan nilai tengah karakter agronomi dari klon-klon ubikayu 

yang lebih baik dibandingkan dengan klon UJ 3 dan klon UJ 5. 

2. Terdapat pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi ubikayu dengan 

penanaman sistem tumpangsari yang ditambahkan unsur hara mikro. 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi Tanaman Ubikayu 

Tanaman ubikayu juga dikenal sebagai ketela pohon atau singkong pertama kali 

dikenal di wilayah Amerika Selatan kemudian berkembang pada masa pra sejarah 

di Brasil dan Paraguay. Ubikayu yang dalam bahasa Inggris bernama cassava 

mempunyai banyak nama daerah untuk di Indonesia diantaranya untuk daerah 

Jawa dikenal dengan nama ketela pohon, singkong, ubi jenderal, telo puhung, 

kasape, sedangkan di Sunda dikenal dengan nama sampeu, huwi dangdeur, dan 

kasbek  untuk di Ambon. Ubikayu tergolong pohon tahunan tropika dan 

subtropika dari keluarga Euphorbiaceae (Rukmana, 1997) dengan klasifikasi 

sebagai berikut: 

Kingdom              : Plantae 

Divisi                   : Spermatophyta  

Sub divisi             : Angiospermae  

Kelas                    : Dicotyledoneae  

Ordo                    : Euphorbiales  

Famili                  : Euphorbiaceae  

Genus                  : Manihot 

Spesies                 : Manihot esculenta Crantz 
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Soetanto (2008) menyatakan bahwa tanaman ubikayu mempunyai kandungan gizi 

yang cukup baik, karbohidrat sebesar 34,7 g 100 g
-1

 dan protein sebesar 1,2 g 100 

g
-1

. Ubi kayu banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan (58%), bahan baku 

industri (28%), diekspor dalam bentuk gaplek (8%), sebagai bahan pakan (2%), 

sedangkan sisanya (4%) merupakan limbah pertanian yang belum termanfaatkan 

(Dirbudkabi, 2007). Tanaman ubikayu dapat disesuaikan untuk peruntukkannya 

yaitu dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan, pakan, bahkan sebagai 

bahan dasar industri. Sebagai bahan pangan diperlukan varietas tanaman ubikayu 

yang rasanya enak, pulen, dan kandungan HCN nya rendah. Kandungan HCN 

yang tinggi tidak dianjurkan untuk dikonsumsi segar karena dapat menyebabkan 

keracunan bagi manusia dan hewan. Berdasarkan kandungan HCN nya tanaman 

ubikayu dapat dibedakan menjadi ubikayu manis atau tidak pahit yang 

mempunyai kandungan HCN < 40 mg kg
-1  

ubi segar, dan ubikayu pahit dengan 

kandungan HCN ≥ 50 mg kg
-1  

ubi segar (Sinar Tani, 2011). Jenis ubikayu dengan 

potensi hasil tinggi dan kadar pati tinggi dapat dijadikan sebagai bahan industri. 

Secara umum tanaman ubikayu sebagai bahan baku industri dengan kandungan 

HCN tinggi tidak menjadi persoalan karena sebagian HCN akan hilang pada 

proses pencucian, pemanasan, dan pengeringan.  

Untuk memperoleh tingkat produksi yang tinggi pada tanaman ubikayu maka 

perlu dilakukan upaya dengan  menggunakan klon-klon ubikayu yang mempunyai 

potensi optimal dari sisi produksinya. Hal ini bisa diperoleh berdasarkan pendapat 

Noerwijati (2002) yaitu  salah satu caranya dengan melakukan identifikasi 

terhadap varietas unggul lokal. Cabellos et al. (2002) menyatakan bahwa ada 

beberapa tahapan dalam melakukan perakitan varietas unggul tanaman ubikayu 
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antara lain (1) penciptaan dan perluasan keragaman genetik pada populasi awal, 

(2) evaluasi karakter agronomi dan seleksi kecambah tanaman yang tumbuh dari 

biji botani, (3) evaluasi dan seleksi klon, dan (4) uji daya hasil pendahuluan serta 

uji daya hasil lanjutan. Mekanisme skema tahapan pemuliaan ubikayu menurut 

Cabellos et al. (2002) tersebut tersaji pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan perakitan varietas unggul ubikayu. 

2.2 Fase Pertumbuhan Ubikayu 

Tanaman ubikayu merupakan salah satu tanaman yang relatif tahan terhadap 

kekeringan, walaupun demikian tetapi kekurangan air tetap akan berpengaruh 

terhadap berbagai proses fisiologi tanaman, oleh karena itu akan mengganggu 

pertumbuhan terutama pada pembentukan ubi dan partisi hasil fotosintesis. Curah 

hujan ideal agar tanaman ubikayu dapat menghasilkan pati yang optimal adalah 
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150-200 mm untuk fase pertumbuhan 1-3 bulan, 250-300 mm pada fase 

pertumbuhan 4-7 bulan, dan 100 mm saat waktu panen. Ketinggian tempat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ubikayu, karena itu ketinggian 

tempat untuk pertumbuhan optimal tanaman ubikayu antara 10-700 m dpl, 

sedangkan ketinggian tempat antara 700-1,500 m dpl pertumbuhan ubikayu 

cenderung lambat dan produksinya rendah. Kelembaban optimal untuk tanaman 

ubikayu antara 60-65%, sedangkan waktu sinar matahari yang dibutuhkan 

tanaman ubikayu sekitar 10 jam hari
-1

. Jenis tanah aluvial, latosol, podsolik merah 

kuning, mediteran, grumusol, dan andosol dengan derajat keasaman (pH) antara 

4,5-8 dan pH ideal 5,8 merupakan jenis tanah yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman ubikayu. Purwono et al. (2007)  menyatakan bahwa bentuk ubi pada 

tanaman ubikayu berupa bulat memanjang dan setiap tanaman dapat 

menghasilkan 5-10 ubi. Ubi yang terbentuk dari akar berubah bentuk yang 

merupakan perkembangan lanjut dari pembesaran akar adventif sekunder dan 

fungsinya sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan.  

Pertumbuhan tanaman ubikayu secara umum sama seperti pertumbuhan tanaman 

lainnya yang mengalami beberapa fase pertumbuhan. Balitkabi (2016) 

menjelaskan beberapa fase pertumbuhan ubikayu yaitu (1) fase pertumbuhan 

awal, (2) fase awal pertumbuhan daun dan perakaran, (3) fase pertumbuhan 

batang dan daun, (4) fase translokasi karbohidrat ke umbi, dan (5) fase dormansi 

(9-10 bulan). Fase pertumbuhan awal 5-7 hari setelah tanam (HST) pada 

permukaan dasar stek  mulai muncul akar adventitious, dan 10-12 HST tumbuh 

daun muda dan tunas baru, lalu mata stek secara keseluruhan mulai bertunas pada  

15 HST.  
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Fase awal pertumbuhan dan perakaran dimulai saat tanaman berusia 15-30 HST 

dengan ditandai pembentukan daun dan calon ubi dan ubi mulai terbentuk saat 

usia 30-40 HST. Pembentukan akar serabut dan ubi terjadi selama 3 bulan 

pertama sehingga menjadi waktu yang tepat untuk dilakukan pemupukan. Pada 

usia tanaman 90-180 HST yang memasuki fase pertumbuhan batang dan daun 

pada kondisi maksimum, dan usia 180-270 HST memasuki fase translokasi 

karbohidrat ke ubi dengan terjadinya perkembangan ubi. Pada fase tersebut daun 

mulia berguguran karena proses penuaan daun. Fase terakhir yaitu dormansi saat 

tanaman berumur sekitar 9-10 bulan sebagian besar daun gugur, pembentukan 

daun berkurang, dan pertumbuhan tanaman terhenti. Fase ini juga terjadi 

translokasi gula yang berubah menjadi pati di dalam ubi sampai dengan waktu 

panen. 

2.3 Pola Tanam Tumpangsari 

Tanaman ubikayu dapat ditanam secara monokultur dan tumpangsari. Pola tanam 

dengan sistem tumpangsari merupakan suatu upaya intensifikasi yang bertujuan 

untuk memanfaatkan secara optimal kondisi lingkungan agar dapat meningkatkan 

produksi tanaman ubikayu. Sistem tumpangsari diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi faktor-faktor lingkungan (seperti cahaya, unsur hara, dan air), tenaga 

kerja, serta menurunkan serangan hama penyakit dan menekan pertumbuhan 

gulma (Warsana, 2009). Tumpangsari merupakan suatu usaha menanam beberapa 

jenis tanaman pada lahan dan waktu yang sama. Penanaman dengan sistem 

tumpangsari dapat dilakukan pada dua atau lebih jenis tanaman yang relatif 

seumur atau beberapa jenis tanaman yang berbeda umur.    
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Permasalahan yang timbulkan pada sistem tumpangsari antara lain adanya 

persaingan atau kompetisi di antara dua atau lebih jenis tanaman yang ditanam 

meliputi air, cahaya, hara, dan ruang ( De Wit, 1960 dalam Zuchri, 2007). 

Persaingan tersebut menunjukkan bahwa adanya upaya yang sama dari tanaman 

untuk memperoleh sumberdaya yang sama seperti efisiensi penggunaan cahaya 

matahari dan unsur hara meskipun jumlahnya tidak mencukupi untuk keduanya. 

Dalam sistem tumpangsari hal yang perlu diperhatikan adalah waktu tanam karena 

mempunyai peranan penting terutama pada tanaman yang peka terhadap naungan. 

Selain itu pengaruh waktu tanam berkaitan dengan pertumbuhan vegetatif yang 

lebih cepat sehingga menguasai ruang untuk berkompetisi memperebutkan air dan 

unsur hara dibandingkan dengan tanaman yang pertumbuhan vegetatifnya lebih 

lambat sehingga dapat mempengaruhi produksi tanaman. 

Moorthy (2002) dalam Susilawati et al. (2008) menyatakan bahwa sifat fisik dan 

kimia pati seperti bentuk dan ukuran granula, kandungan amilosa, dan kandungan 

komponen non pati sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi lingkungan 

atau tempat tumbuh dan umur tanaman. Peningkatan umur panen dari 8 ke 10 

bulan selalu diikuti oleh peningkatan kadar pati dan tidak ada perbedaan antara 

panen 10 dan 12 bulan asalkan panen dilakukan pada musim yang sama. Panen 

yang dilakukan pada musim kemarau dapat menghasilkan kadar pati yang tinggi. 

Pemanenan ubikayu dapat dilakukan pada umur optimal sekitar 8-12 bulan 

tergantung dari varietas yang ditanam. Pemanenan yang dilakukan melewati umur 

optimal akan mempengaruhi mutu karena meningkatnya kadar serat dan 

menurunkan kadar pati (Puspitorini et al., 2016).  
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2.4 Unsur Hara Mikro 

Dalam hal meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman ubikayu, selain 

penanaman menggunakan pola tanam dengan sistem tumpangsari juga dibutuhkan 

penambahan unsur hara yang dapat mengatasi kompetisi yang timbul dari 

tanaman ubikayu yang ditanam dengan menggunakan sistem tumpangsari. 

Pemberian unsur hara ke tanaman baik unsur hara makro maupun unsur hara 

mikro sebagai upaya untuk mengurangi kekahatan unsur hara yang ada didalam 

tanah agar terjadi peningkatan ketersediaan dan serapan unsur hara agar tanaman 

dapat memperoleh hasil optimal terutama di lahan kering. Ketersediaan unsur hara 

di dalam tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Berdasarkan Hukum Minimum Leibig, serapan unsur hara dibatasi oleh unsur 

hara yang berada dalam keadaan minimum yang mempunyai makna bahwa status 

unsur hara terendah akan mengendalikan pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Pahan (2008) dalam Irfan (2013) menyatakan bahwa seluruh unsur hara harus 

seimbang dalam mempengaruhi pertumbuhan optimal sehingga tidak ada satu 

unsur hara pun yang menjadi faktor pembatas. Permasalahan tidak seimbangnya 

unsur hara tersebut dikarenakan saat ini petani lebih banyak terfokus pada pupuk 

makro yaitu N, P, dan K sedangkan pupuk mikro kurang mendapat perhatian. 

Penggunaan pupuk P dan K secara terus -menerus akan menyebabkan 

ketidakseimbangan hara tanah yang dapat mengakibatkan kemandegan 

produktivitas lahan (leveling off) (Sofyan, 2002 dalam Nyoman et.al., 2013). 

Peningkatan unsur hara mikro untuk mendukung produksi tanaman sudah 

dianggap penting karena memegang peran penting dalam metabolisme mahluk 

hidup salah satunya metabolisme pada tanaman. Kekurangan unsur hara mikro 
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akan mempengaruhi beberapa kerja enzim dan mengakibatkan terganggunya 

metabolisme. Mengel et al. (1987) dalam Nyoman et.al. (2013) mengemukakan 

bahwa unsur hara mikro sangat penting bagi tanaman terutama dalam 

pembentukan klorofil, protein, asam amino, dan beberapa enzim yang penting 

dalam proses fisiologi tanaman. Beberapa unsur hara yang termasuk dalam unsur 

hara mikro essensial antara lain unsur Fe, Mn, Zn, Cu, Cl, Mo, dan B. 

Unsur hara mikro berupa Zn mempunyai keterlibatan dalam fungsi enzim yang 

dapat meningkatkan reaksi-reaksi metabolime, sintesis senyawa-senyawa 

pertumbuhan tanaman, memproduksi klorofil dan karbohidrat (Jones, 1998; 

Doberman et al., 2000;  Havlin et al., 2005;  dan Winarso, 2005). Rendahnya 

kandungan unsur Zn pada tanaman dapat mengakibatkan menurunkan kualitas. 

Havlin et al. (2005) dalam Ratmini, NP.S. (2014) menerangkan beberapa faktor 

yang mepengaruhi ketersedian dan serapan unsur Zn antara lain (1) kemasaman 

tanah; ketersediaan unsur Zn yang menurun disebabkan meningkatnya pH tanah, 

(2) interaksi dengan hara lainnya; defisiensi unsur Zn dapat terjadi pada tanah 

dengan kandungan unsur P tinggi, (3) bahan organik tanah; rendahnya kadar 

bahan organik dalam tanah menunjukkan ketersedian unsur Zn rendah, (4) 

penggenangan; pada tanah-tanah yang mengalami penggenangan, konsentrasi 

beberapa hara meningkat tetapi unsur Zn tidak, (5) kondisi iklim, (6) aktivitas 

biologi tanam, (7) jerapan Zn, dan (8) faktor tanaman; varietas dan spesies 

tanaman berbeda dalam kepekaan dalam defisiensi unsur Zn.  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan tujuan penelitian maka dilakukan tiga percobaan yaitu Percobaan A, 

B, dan C. Percobaan A dan B  dilakukan di Kebun Percobaan Universitas 

Lampung Desa Muara Putih Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan mulai 

November 2016 sampai dengan November 2017. Percobaan C dilaksanakan di 

Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan mulai 

Maret 2017 sampai dengan Maret 2018. 

3.1 Percobaan A dan B: Karakter Agronomi dari Klon-Klon Ubikayu 

 

3.1.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan yaitu jangka sorong, meteran, cangkul, timbangan 

digital, sabit, tali rafia, kamera digital, ember, plastik label, karung, spidol dan alat 

tulis. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pupuk NPK 

dan stek batang ubikayu. Percobaan A menggunakan stek batang ubikayu yang 

terdiri dari 21 klon antara lain Mulyo 3, BL 100 tidak bercabang, CMM 25-27-

166, UJ 3 Masgar Emas, MU 104 bercabang, CMM 96-1-101, BL 10, MU 38 

tidak bercabang, UJ 3, GM 1, Gajah, CMM 25-27-3 cabang, UJ 5, Daniel cabang 

40, BL 1, T 190614 cabang, MU 109 cabang, 96-1-106, Litbang UK 2, CMM 96-

1-106 cabang, dan Barokah. Percobaan B menggunakan stek batang ubikayu yang 

terdiri dari 15 klon yaitu Randu, Bayam Liwa 100, Kasetsart Ungu 22112014, BL 
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8 Sayur, GM 1, UJ 5, UJ 3, Litbang UK 2, Malang 4, SL 36, T-57 22112014, 34, 

SL 201, dan MU 22.  

3.1.2 Metode Penelitian 

Percobaan A dan B dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)  

dengan dua ulangan. Percobaan A terdiri dari 21 baris (Gambar 2) dan Percobaan 

B terdiri dari 15 baris (Gambar 3) pada setiap ulangannya. Percobaan A dan B 

pada setiap barisnya mempunyai 10 tanaman sebagai satuan percobaan, dan 

diambil 3 tanaman dari 10 satuan percobaan tersebut.  Homogenitas ragam akan 

diuji dengan menggunakan Uji Bartlett dan perbedaan nilai tengah antar perlakuan 

digunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% dengan menggunakan 

SAS 9.4 version Software University Edition. 

3.1.3 Pelaksanaan Penelitian 

Pengolahan lahan dilakukan dengan menggunakan alat cangkul, dan lahan yang 

digunakan untuk penanaman seluas 210 m
2 

untuk masing-masing percobaan.  

Setiap klon terdiri atas satu baris tanam dan jumlah tanaman dalam satu klon 

bervariasi dari 3-10 tanaman. Bahan tanam berupa stek yang panjangnya ± 25 cm 

ditanam di lahan yang telah diolah dengan jarak tanam 100x50 cm. Penanaman 

dilakukan dengan menancapkan stek sedalam 1/3 dari panjang bahan tanam ke 

dalam tanah dengan mata tunas menghadap keatas. Penanaman dilakukan di 

tengah-tengah barisan. Pemeliharaan dilakukan sampai tanaman berumur 9 bulan, 

dan pembumbunan dilakukan 1-2 bulan setelah penanaman.  Pengendalian gulma 

dilakukan dengan cara disemprot menggunakan herbisida berbahan aktif paraquat 

dengan dosis 1,5 l ha
-1 

 dan dilakukan 2 bulan sekali.  
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3.1.4 Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati pada Percobaan A dan Percobaan B antara lain tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman, diameter penyebaran ubi, 

bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati. Pengamatan mengikuti 

panduan karakterisasi ubikayu, antara lain tinggi tanaman diukur dari titik tumbuh 

stek sampai daun pucuk dengan menggunakan meteran, diameter batang 

dilakukan pada batang yang terletak 30 cm dari titik tumbuh stek dengan 

menggunakan alat jangka sorong. Untuk  jumlah ubi per tanaman dilakukan 

dengan menghitung jumlah ubi per tanaman, dan pengukuran diameter 

penyebaran ubi merupakan jarak terjauh dari ujung-ujung ubi menggunakan 

meteran. Pengukuran bobot ubi per tanaman ditimbang dari setiap tanaman dari 

masing-masing klon yang sudah dibersihkan (Fukuda et al., 2010) dengan 

menggunakan timbangan digital dan dinyatakan dalam kilogram. Demikian 

halnya untuk bobot brangkasan dilakukan pada setiap sampel tanaman dari 

masing-masing klon dengan menggunakan timbangan digital (Fukuda et al., 

2010) dalam satuan kilogram. Sedangkan pengukuran kadar pati pada Percobaan 

A dan Percobaan B dilakukan dengan metode pemerasan (Sunyoto, 2013) dengan 

beberapa tahapan pelaksanaan. 

Tahapan dalam pengukuran kadar pati menggunakan metode pemerasan diawali 

dengan menyiapkan bahan-bahan antara lain air, ubi hasil panen sekitar 300-500 g 

dari masing-masing klon yang akan diukur kadar patinya. Persiapan peralatan 

yang dibutuhkan seperti mesin parutan, timbangan digital, pisau, dan nampan. 

Langkah awal dilakukan pengupasan pada kulit ubi kayu menggunakan pisau lalu 

dicuci dan ditimbang, kemudian bobot dinyatakan dalam X g dan dilakukan 
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pemarutan dengan menggunakan mesin parutan. Apabila ada sisa dari ubi yang 

diparut,  maka sisa ini dijadikan sebagai “koreksi” yaitu bobot kupasan dikurangi 

bahan ubi yang tidak terparut  misal dalam Y g, selanjutnya menambahkan air 

pada hasil parutan dan diperas sebanyak 3 kali. Setelah itu wadah nampan 

ditimbang dan mencatat bobotnya, misal dalam A g, dan hasil perasan ditampung 

dalam wadah nampan. Endapan perasan diletakkan pada tempat teduh sehingga 

air dan patinya terpisah selama ± 2 jam, kemudian air yang bukan termasuk 

endapan dibuang, hasil endapan pati dioven selama 24 jam dengan  suhu 70
o
C, 

dan wadah  nampan  beserta patinya ditimbang, misal dalam B g.  

Persentase kadar pati dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Berat pati (C) = B - A 

Kadar pati =  
 

 
            

Keterangan: 

A = Berat wadah nampan 

B = Berat wadah beserta pati 

C = Berat pati 

Y = Bobot kupasan dikurangi bahan ubi yang tidak terparut  
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3.1.5 Deskripsi Singkat Klon-Klon Ubikayu 

Penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi karakter kuantitatif dari 21 klon 

untuk Percobaan A dan 15 klon pada Percobaan B serta dua klon di antaranya 

merupakan klon pembanding yaitu UJ 3 dan UJ 5. Identitas klon-klon yang diuji 

pada penelitian ini tersaji pada Tabel 1, sedangkan deskripsi dua klon pembanding 

tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 1. Identitas klon-klon ubikayu yang diuji. 

No. Klon Deskripsi 

1 Bayam Liwa-5 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

2 Bayam Liwa 100 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

3 Barokah 190616 Varietas unggul nasional 

4 BL-1 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

5 BL-8 sayur F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

6 BL 10 F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

7 BL 100 tidak cabang F1 keturunan tetua betina Bayam Liwa 

8 CMM 25-27-166 F 1 keturunan tetua betina CMM 25-27 

9 CMM  96-1-101 F1 keturunan tetua betina CMM 96-1 

10 CMM 25-27-3 cabang F 1 keturunan tetua betina CMM 25-27 

11 CMM 96-1-106 cabang F1 keturunan tetua betina CMM 96-1 

12 Daniel cabang 40 F1 keturunan tetua betina DHL 

13 GM-1 F1 keturunan tetua betina GM 

14 Gajah Varietas unggul nasional 

15 Kasetsart Ungu  22112014 F1 keturunan tetua betina UJ 5 

16 Litbang UK 2  Varietas unggul Nasional 

17 Mulyo 3 F1 keturunan tetua betina Mulyo 

18 Malang 4 F1 keturunan tetua betina Malang 

19 MU 104 bercabang F1 keturunan tetua betina Mentik Urang 

20 MU 38 tidak bercabang F1 keturunan tetua betina Mentik Urang 

21 MU 109 cabang F1 keturunan tetua betina Mentik Urang 

22 MU-22 F1 keturunan tetua betina Mentik Urang 

23 Randu Varietas lokal Lampung 

24 SL-36 F1 keturunan tetua betina Sayur Liwa 

25 SL-201 F1 keturunan tetua betina Sayur Liwa 

26 T-190614 cabang F1 keturunan tetua betina Thailand 

27 T-57  22112014 F1 keturunan tetua betina Thailand 

28 96-1-106 F1 keturunan tetua betina CMM 96-1 

29 UJ 3 masgar emas F1 keturunan tetua betina UJ 3 

30 UJ 3  Varietas unggul Nasional 
31 UJ 5 Varietas unggul Nasional 
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Tabel 2. Deskripsi klon UJ 3 dan UJ 5 sebagai pembanding. 

 
Deskripsi 

 
UJ 3 UJ 5 

Dilepas tahun 

Nama daerah 

Asal 

Potensi hasil 

Umur panen 

Tinggi tanaman 

Bentuk daun 

Warna pucuk daun 

Warna petiole 

Warna kulit batang 

Warna batang dalam 

Warna ubi 

Warna kulit ubi 

Ukuran tangkai ubi 

Tipe tajuk 

Bentuk ubi 

Rasa ubi 

Kadar pati 

Kadar air 

Kadar abu 

Kadar serat 

Ketahanan terhadap 

penyakit 

 

Peneliti/pengusul 

 

2000 

Rayong-6 

Introduksi dari Thailand 

20–35 t/ha ubi segar 

8–10 bulan 

2,5–3,0 m 

Menjari 

Hijau muda kekuningan 

Kuning kemerahan 

Hijau merah kekuningan 

Kuning 

Putih kekuningan 

Kuning keputihan 

Pendek 

>1 m 

Mencengkeram 

Pahit 

20,0–27,0% 

60,63% 

0,13% 

0,10% 

Agak tahan CBB 

(Cassava 

Bacterial Blight) 

Palupi Puspitorini, 

Fauzan, 

Muchlizar Murkan, 

Syahrin 

Mardik, Koes Hartojo 

 

2000 

Kasetsart-50 

Introduksi dari Thailand 

25–38 t/ha ubi segar 

9–10 bulan 

>2,5 m 

Menjari 

Coklat 

Hijau muda kekuningan 

Hijau perak 

Kuning 

Putih 

Kuning keputihan 

Pendek 

>1 m 

Mencengkeram 

Pahit 

19–30% 

60,06% 

0,11% 

0,07% 

Agak tahan CBB 

(Cassava 

Bacterial Blight) 

Palupi Puspitorini, 

Fauzan, 

Muchlizar Murkan, 

Syahrin 

Mardik, Koes Hartojo  

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (2012). 
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  Ulangan 1     Ulangan 2 

No Klon 
 

No Klon 

 
 1 Mulyo 3 

 

1 CMM 96-1-101 

2 BL 100 tidak cabang 

 

2 UJ 3 

3 CMM 25-27-166 

 

3 GM-1 

4 UJ 3 masgar emas 

 

4 BL 1 

5 MU 104 bercabang 

 

5 Daniel cabang 40 

6 CMM  96-1-101 

 

6 Gajah 

7 BL 10 

 

7 96-1-106 

8 MU 38 tidak bercabang 

 

8 UJ 5 

9 UJ 3  

 

9 MU 104 bercabang 

10 GM-1 

 

10 CMM 96-1-106 cabang 

11 Gajah 

 

11 Mulyo 3 

12 CMM 25-27-3 cabang 

 

12 MU 109 cabang 

13 UJ 5 

 

13 T-190614 cabang 

14 Daniel cabang 40 

 

14 MU-38 tidak bercabang 

15 BL-1 

 

15 BL-10 

16 T-190614 cabang 

 

16 CMM 25-27-3 cabang 

17 96-1-106 

 

17 UJ 3 Masgar emas 

18 MU 109 cabang 

 

18 BL-100 tidak cabang 

19 Litbang UK 2  

 

19 Barokah  

20 CMM 96-1-106 cabang 

 

20 Litbang UK 2  

21 Barokah  

 

21 CMM 25-27-166 

 

Gambar 2. Tata letak Percobaan A 
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         Ulangan 1     Ulangan 2 

No Klon 

  

No Klon   

  

1 Randu   1 34 

2 Bayam Liwa 100   2 MU-22 

3 Kasetsart Ungu  22112014   3 T-57 22112014 

4 BL-8 sayur   4 Litbang UK2 

5 GM-1   5 Randu 

6 UJ 5   6 SL-36 

7 UJ 3   7 Bayam Liwa-5 

8 Litbang UK 2   8 BL-8 sayur 

9 Malang 4   9 SL-201 

10 SL-36   10 UJ 5 

11 T-57  22112014   11 UJ 3 

12 34   12 Kasetsart Ungu  22112014 

13 SL-201   13 Bayam Liwa-100 

14 MU-22   14 Malang 4 

15 Bayam Liwa-5   15 GM-1 

 

Gambar 3. Tata letak Percobaan B 
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3.2 Percobaan C: Pengaruh Pemberian Unsur Hara Mikro dan Sistem 

Budidaya dengan Umur Panen 7 Bulan dan 10 Bulan 

3.2.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan meliputi alat tulis, spidol, jangka sorong, meteran, 

kamera digital, tali raffia, plastik label, timbangan digital, sabit, cangkul, sprayer 

dan timbangan kadar pati Thai Sang Metric Co. Ltd., sedangkan bahan-bahan 

penelitian meliputi stek ubikayu Kasetsart (UJ 5), pupuk makro (Urea, TSP, KCl), 

pupuk mikro (Zinc Micro dengan kandungan Fe 5880,31 ppm; Mn 482,61 ppm; 

Cu 198,10 ppm; Zn 1368,36 ppm; Co 3,34 ppm; Mo 4,69 ppm; B 48,00 ppm), dan 

herbisida. Untuk bahan genotipe sorgum yang digunakan pada sistem tumpangsari 

antara lain GH13, upca, P/FS, P/WHP, GH6, GH3, Numbu, Samurai 1, Mandau, 

Super 1, GH5, GH4, Super 2, GH7, dan T Bodas. 

3.2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial dengan dua dosis pupuk mikro (0 

dan 40 kg ha
-1 

) yang disusun secara Strip Plot dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan tiga ulangan yang digunakan sebagai kelompok (blok) sehingga 

total terdapat 90 petak percobaan (Gambar 4) dengan genotipe sorgum pada 

masing-masing blok TS1 (GH13, T.Bodas, Super 2), TS2 (Upca, GH7, Numbu), 

TS3 (P/FS, GH5, Super 1), TS4 (P/WHP, Samurai 1, Upca), TS5 (GH6, P/FS, 

T.Bodas), TS6 (GH3, Mandau, GH7), TS7 (Numbu, Upca, Samurai 1), TS8 

(Samurai 1, GH3,GH3), TS9 (Mandau, GH13, GH4), TS10 (Super 1, Numbu, 

P/WHP), TS11 (GH5, GH4, GH6), TS12 (GH4, GH6, GH5), TS13 (Super2, 

P/WHP, GH13), TS14 (GH7, Super 1, Mandau), dan TS15 (T.Bodas, Super 2, 

P/FS). Tanaman sampel yang diambil berjumlah dua sampel dari masing-masing 
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blok yang diambil secara acak. Untuk menguji homogenitas ragam data yang 

diperoleh diuji dengan uji Bartlet, selanjutnya apabila asumsi dapat terpenuhi 

maka data dilanjutkan dengan analisis ragam dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

taraf  5%  dengan menggunakan SAS 9.4 version Software University Edition. 

 

 

GH 13 T.Bodas Super 2 

Upca GH 7 Numbu 

P/FS GH 5 Super 1 

P/WHP Samurai 1 Upca 

GH 6 P/FS T.Bodas 

GH 3 Mandau GH 7 

Numbu Upca Samurai 1 

Samurai 1 GH 3 GH 3 

Mandau GH 13 GH 4 

Super 1 Numbu P/WHP 

GH 5 GH 4 GH 6 

GH 4 GH 6 GH 5 

Super 2 P/WHP GH 13 

GH 7 Super 1 Mandau 

T.Bodas Super 2 P/FS 

 

 

  

 : 

 : 

 : 

 

 Gambar 4. Tata letak Percobaan C 

 

GH 13 T.Bodas Super 2 

   Upca GH 7 Numbu 

P/FS GH 5 Super 1 

P/WHP Samurai 1 Upca 

GH 6 P/FS T.Bodas 

GH 3 Mandau GH 7 

Numbu Upca Samurai 1 

Samurai 1 GH 3 GH 3 

Mandau GH 13 GH 4 

Super 1 Numbu P/WHP 

GH 5 GH 4 GH 6 

GH 4 GH 6 GH 5 

Super 2 P/WHP GH 13 

GH 7 Super 1 Mandau 

T.Bodas Super 2 P/FS 

Kontrol Mikro 

Tumpangsari 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

U1 

U2 

U3 

U1 

U2 

U3 

Kontrol Mikro 

 

Monokultur 

U 

Keterangan: 

Tumpangsari Ubikayu       

dan Sorgum 

Monokultur Ubikayu 

Ulangan 
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3.2.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penyulaman dilakukan maksimal sampai tanaman berumur 2 minggu, sedangkan 

pemupukan dilakukan 2 tahap yaitu pada umur 1 bulan dan 3 bulan. Untuk tahap 

pertama digunakan pupuk urea 100 kg ha
-1

, TSP 150 kg ha
-1

, KCl 100 kg ha
-1 

, 

dan pupuk mikro 40 kg ha
-1 

, sedangkan pada tahap kedua digunakan pupuk urea 

100 kg ha
-1

, dan KCl 100 kg ha
-1

. Pupuk mikro diberikan sesuai dosis dan 

diaplikasikan bersamaan dengan pemberian pupuk makro pertama  pada umur 

tanaman 1 bulan dengan cara dibenamkan pada  jarak 10 cm dari tanaman dengan 

kedalaman sekitar 5 cm. Jarak tanam yang digunakan untuk tanaman ubikayu 

yaitu 80x60 cm dengan jarak antar barisan 80 cm dan di dalam barisan 60 cm. 

Sedangkan untuk tanaman sogum jarak tanamnya  adalah 80x20 cm dengan jarak 

antar barisan 80 cm dan di dalam barisan 20 cm. Pengolahan lahan dilakukan 

sebanyak dua kali dengan menggunakan bajak. Tanah yang sudah diolah tersebut 

dibiarkan dahulu selama satu minggu dan pengolahan kedua dilakukan untuk 

membuat guludan, kemudian membuat anak petak percobaan dengan ukuran 5x4 

m yang dalam satu anak petak percobaan tersebut terdapat 5 baris guludan yang 

akan ditanami secara tumpangsari antara ubikayu dan sorgum dalam waktu yang 

bersamaan. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melihat kondisi pertanaman, 

hal ini meliputi pengendalian gulma yang dilakukan secara manual, dan 

penyemprotan herbisida sebelum pelaksanaan pemupukan. Pengendalian hama 

penyakit dengan menggunakan insektisida atau fungisida akan dilakukan jika 

terpaksa, melihat kondisi lapangan. Pengamatan dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu pada umur 7 bulan dan 10 bulan setelah tanam. Variabel pengamatan 

meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ubi per tanaman, diameter 
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penyebaran ubi, bobot ubi per tanaman, bobot brangkasan, dan kadar pati.  

3.2.4 Variabel Pengamatan 

Pengukuran terhadap variabel pengamatan dilakukan pada umur 7 bulan dan 10 

bulan antara lain pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari permukaan tanah 

sampai pucuk daun, untuk diameter batang  dilakukan pada batang yang terletak 

30 cm dari titik tumbuh stek dengan  menggunakan jangka sorong. Penghitungan 

jumlah ubi per tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah ubi pada satu 

tanaman, dan pengukuran untuk diameter penyebaran umbi dilakukan dengan 

mengukur jarak terjauh dari ujung-ujung ubi dengan menggunakan meteran. 

Sedangkan penimbangan bobot ubi per tanaman dilakukan penimbangan pada 

setiap sampel tanaman dari masing-masing klon yang sudah dibersihkan tanahnya.  

Penimbangan menggunakan timbangan digital dan dinyatakan dalam kilogram 

(Fukuda et al., 2010). Selanjutnya penimbangan bobot brangkasan dihitung dari 

bobot daun, bobot batang, dan bobot umbi pada setiap sampel tanaman dari 

masing-masing klon dengan menggunakan timbangan digital dalam satuan 

kilogram (Fukuda et al., 2010). 

Persentase kadar pati diukur dengan metode penimbangan diadopsi dari ISI 

(1999) dengan prinsip mengetahui selisih berat ubi di udara dengan berat ubi di 

dalam air. Tahapan metode ini diawali  dengan ubi kayu yang baru dipanen 

dibersihkan di lapangan dari kotoran dan tanah. Alat pengukur kadar pati (Gambar 

5) disiapkan dengan posisi kedua wadah timbangan disatukan dan tergantung. 

Pemberat dalam posisi nol/berada di kiri, kemudian posisi jarum penunjuk diatur 

tepat pada bagian tengah (kedua jarum lurus horisontal) dengan memutar ke depan 
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atau ke belakang sekrup pemberat. Ember diletakkan tepat di bawah wadah ukur 

dan wadah ukur tepat di tengah ember kemudian ember diisi dengan air bening 

sampai penuh (luber). Pemberat utama digeser ke posisi angka 5 kg dan posisi 

timbangan akan menunjukkan tidak seimbang, dalam hal ini posisi jarum ke 

bawah. Ubikayu dimasukkan ke dalam keranjang sampai menunjukkan bahwa 

bobot sudah tepat mencapai 5 kg (kedua jarum lurus horisontal). Posisi wadah 

bawah tetap bersatu dan menggantung dengan wadah atas. Pemberat utama 

kemudian digeser kembali ke posisi nol. Wadah bawah diturunkan ke dalam 

ember yang berisi air dan diikuti dengan memindahkan ubikayu ke dalam wadah 

bawah tersebut, dan pastikan bahwa ubi yang dimasukkan tertampung di wadah 

bawah dan didiamkan beberapa saat sampai air dalam ember dalam keadaaan 

tenang kembali. Pemberat utama pada posisi nol dan pemberat ringan digeser 

sampai posisi jarum timbangan seimbang. Kemudian besarnya angka dapat dilihat 

di sebelah kanan pemberat ringan (bagian atas) yang menunjukkan persentase 

kadar pati terukur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 5. Alat pengukur kadar pati 



 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

1. Klon Mulyo 3, T190614 cabang, CMM 25-27-3 cabang (Percobaan A), Bayam Liwa 5, 

Randu, dan T-57 22112014(Percobaan B) memiliki jumlah ubi lebih tinggi dari klon UJ3 

dan UJ5. Klon BL 100 tidak cabang, CMM 96-1-101, CMM 25-27-3 cabang (Percobaan A), 

34, GM1, dan T-57 22112014 (Percobaan B) memiliki bobot ubi lebih besar dari klon UJ3 

dan UJ5. Klon 96-1-106, BL1, MU 38 tidak bercabang (Percobaan A), dan T-57 22112014 

(Percobaan B) memilikikadar pati lebih tinggi dibandingkan klon UJ3 dan UJ5. 

2. Pemberian unsur hara mikro meningkatkan produksi ubikayu yaitu untuk jumlah ubi sebesar 

46,94% dan 43,36%, bobot ubi 64,58% dan 55,74% , serta kadar pati 2,24% dan 1,2% 

masing-masing pada umur panen 7 dan 10 bulan.  Sistem tumpangsari ubikayu dengan 

sorgum menurunkan produksi ubikayu yaitu untuk jumlah ubi (antara 29,16 – 60,28% dan 

33,57 – 65,78%) dan bobot ubi (antara 54,64 – 77,05% dan 66,41 – 85,33%), namun 

meningkatkan kadar pati sebesar 15,92% dan 13,06% masing-masing pada umur panen 7 

dan 10 bulan.  

 

5.2 Saran 
 

Penulis memberikan saran untuk penelitian berikutnya penanaman dengan sistem tumpangsari 

ubikayu dengan sorgum dilakukan pada waktu yang tidak bersamaan untuk  mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal. 
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